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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa private label usage berpengaruh signifikan negatif terhadap store loyalty.
Artinya, semakin tinggi penggunaan private label usage maka store loyalty akan
semakin rendah. Hal ini dikarenakan konsumen yang membeli produk private
label didasarkan atas pertimbangan harga yang murah, bukan terhadap mereknya,
sehingga apabila ada penawaran produk sejenis yang lebih murah maka konsumen
akan pindah ke toko lain.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa utilitarian shopping value dapat
memperkuat hubungan antara private label usage dengan store loyalty. Artinya,
apabila konsumen berbelanja produk private label berdasarkan karena tugas
belanja yang harus dipenuhinya karena masalah ketersediaan dan harga yang
terjangkau, maka konsumen akan lebih loyal terhadap toko yang menjual private
label. Karena konsumen dapat memuaskan kebutuhan belanja mereka karena
tugas belanjanya telah dapat dipenuhi.

Terkait dengan hedonic shopping value, dapat disimpulkan bahwa hedonic
shopping value tidak dapat memperkuat hubungan antara private label usage
dengan store loyalty. Hal ini dikarenakan produk private label masih dipandang
berasosiasi dengan produk yang bermutu rendah karena harganya yang murah
dibandingkan dengan merek-merek yang berkelas, sehingga tidak dapat

memuaskan nilai hedonic konsumen.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran terkait private
label usage bahwa untuk menarik konsumen membeli produk private label
produsen harus bisa membuat produk yang bisa diterima oleh konsumen dengan

harga yang bagus dengan kualitas yang bagus pula. Hal ini disebabkan masih
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banyak konsumen memandang bahwa produk private label adalah produk murah
yang kualitasnya pas-pasan. Untuk itu produk private label harus memiliki
kualitas yang baik, dan dapat dibandingkan dengan produk pesaingnya yang
bermerek. Namun masih memiliki harga yang terjangkau, sehingga konsumen
bisa lebih loyal dengan produk private label, bukan karena pertimbangan harga
saja, tetapi juga kualitas yang baik.

Saran teoritis yang dapat diberikan adalah sebaiknya penelitian selanjutnya
juga dilakukan di toko retail lainnya, tidak hanya untuk Hypermart saja, seperti
Transmart, Lotte Mart, Indo Maret, ataupun Alfamart yang juga memiliki produk
private label. Hal ini perlu dilakukan agar kesimpulan yang diambil dapat lebih
digeneralisasikan lebih baik.

Saran praktis yang dapat diberikan adalah Hypermart harus menjamin
harga yang bersaing, keragaman produk, mutu kemasan dan kualitas produk
private label agar dapat tetap mempertahankan loyalitas konsumen dan menarik

minat konsumen untuk membeli produk private label Hypermart.
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